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PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah
Zakat adalah salah satukewajibanumat Islam yang

telahditetapkandalam al-Qur’an dan merupakan salah saturukun Islam yang
selaludisebutkansejajardenganshalat. Inilahmengapa zakat
merupakanhalwajib dan pentingbagiumat Islam. Selainitu zakat merupakan
mediator dalammensucikandiri dan hatidari rasa kikir, pelit dan cintaharta,
dan zakat merupakaninstrumensosial yang
digunakanuntukmemenuhikebutuhandasar fakir dan miskin (Said Saad
Marthon, 2017).

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi,
ialahdimensihablumminallah dan hablumminannas. Ada beberapatujuan yang
ingindicapai oleh Islam dibalikkewajiban zakat, Secaraumum zakat
bertujuanuntukmenutupikebutuhanpihak-pihak yang
memerlukandarihartakekayaansebagaiperwujudandari rasa
tolongmenolongantarasesamamanusiaberiman (Elsi Kartika Sari, 2016).

Zakat dalam Islam terbagimenjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat
mal. Zakat mal adalah zakat harta yang dikenakanatasharta yang dimiliki oleh
individudengansyarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang
telahditetapkansecarasyarak. Sedangkan Zakat fitrah ialah zakat diri yang
diwajibkanatasdirisetiapindividulelaki ~ dan  perempuanmuslim  yang
berkemampuandengansyarat-syarat yang ditetapkan. Kata fitrah yang
adamerujuk pada
keadaanmanusiasaatbarudiciptakansehinggadenganmengeluarkan zakat
inimanusiadenganizin Allah akankembali fitrah (Abdul Djalil, 2019).

Zakat merupakanrukun Islam yang keempat dan merupakan salah
satuunsurpokokbagitegaknyasyari’at agama Islam. MenurutMutia dan Anzu
(2009) zakat diyakinimampumengatasimasalahsosial yang terjadi di

masyarakat, di antaranyamengentaskankemiskinan dan



mengurangikesenjanganpendapatanmasyarakat. Zakat itumempunyai dua
fungsi, Pertamaadalahuntukmembersihkanhartabenda dan
jiwamanusiasupayasenantiasadalamkeadaan fitrah. Kedua, zakat itu juga
berfungsisebagai dana masyarakat yang
dimanfaatkanuntukkepentingansosialgunamengurangikemiskinan.
Secaraetimologis, zakat memiliki arti kata berkembang (an-namaa),
mensucikan (at-thaharatu) dan berkah (al- barakatu).
Sedangkansecaraterminologis, zakat mempunyai arti
mengeluarkansebagianhartadenganpersyaratantertentuuntukdiberikankepadak
elompoktertentu (Mustahik) denganpersyaratantertentu pula. (Hafidhuddin,
2002).

Sebagaibentukketaatan dan amalsosial, zakat memilikiperanpenting
strategi untukmembangunkesejahteraanumat, sertasebagai salah
satucarauntukmempersempitjurangpendapatandalammasyarakat,
sehinggatidakterjadikesenjangansosial yang
berpotensimengganggukeharmonisandalambermasyarakat.
Denganadanyapendistribusian ~ zakat makadiharapkanmasyarakat yang
kurangmampusecaraekonomidapatmemenuhikebutuhannyasehari — hari.

SebelumadanyaUndang-UndangNomor 23 Tahun 2011 zakat
profesimerupakanmukhtalaf di kalangan ulama Indonesia, karenajenis-jenis
zakat tidakdijelaskansecararinci di dalam al-Quran dan pada zaman
Rasulullah pun tidakada yang namanya zakat
profesijadiwajarsajamenjadiperbedaanpendapat di kalangan ulama. Banyak
berpendapat zakat profesihukumnyawajib dan adanya juga yang menentang
zakat Profesitidakwajibkarenatidakpernah di lakukan Rasulullah.

Kemiskinanmerupakanmasalah yang sangat seriusdihadapi oleh
Indonesia dan harusmencarisolusiuntukmengurangikemiskinan (Mashudi,
2011). Kebanyakanpenduduk Indonesia rentanterhadapkemiskinan. Salah
satufaktorpenyebabterjadinyakemiskinankhususnya di  berbagai negara
berkembangadalahkrisisekonomi dunia yang

menyebabkanbanyaknyatenagakerja di PHK dan model pembangunan yang



mengikutisistemekonomikapitalis (Nur Cholis, 2011).
DalamPembukaanUndang-Undang Dasar Republik Indonesia
alineakeempattelahdijelaskan juga

diamanahkanbahwamenyejahterakankehidupanbangsamerupakantujuannasion
al. Meningkatnyajumlahpenduduk miskin juga
merupakanbahayabesarbagiumatmanusia  dan  tidaksedikitumat  yang
jatuhperadabannyahanyakarenakefakiran, oleh
karenaitudiperlukansuatukebijakandalampemberantasankemiskinan
(Andriyanto, 2011).

Salah  satucarauntukmenekanangkakemiskinan, orang Islam
inginmemanfaatkan dana zakat. Potensi zakat sangat
besarharusdiimbangidenganpengelolaan zakat yang profesional pula.
Sehingga, zakat tersalurkankepadamustahiktidakbersifatkonsumtifatausesaat
(IrsyadAndriyanto, 2011). Bila zakat
dapatdikelolasecaraprofesionaldenganpendistribusian yang lebihproduktif,
makaakanmeningkatkanperekonomianmasyarakatmelaluipemberianpinjaman
modal dari dana zakat tersebut. Dalam Islam, zakat merupakan salah
satuunsurterpentingbagiumatmuslim. Sepertihalnyadijelaskan oleh Merina
kewajibanmuslimatas zakat telahditegaskandalam Al Qur’an berulang kali
dalamberbagaisurat. Seperti pada surat Al Bagarah ayat 43 yang
menyerukanumatuntukmelaksanakanshalat ~ dan menunaikan zakat.
Memasukkaninstrumen zakat, infag, maupunshodagohdilakukan agar
pemberdayaanmasyarakatdapatmenjadidasarpembentukanpolapikirpembangu
nankemasyarakatan.

Bagaimanapun, Indonesia merupakan negara yang
mempunyaibanyakpotensi yang bisadigaliuntukmemajukanperekonomiannya.
Ada tigasumberpendapatan Negara yaknipajak, non pajak, dan bantuan dana
hibah. Ketigainilah yang menjadisumberumumpenerimaan kas yang
nantinyadigunakanuntukmembangunfasilitas dan infrastrukturumum yang
akandikembalikanlagikepada rakyat dalambentukbantuanuntukkesejahteraan
rakyat (Atika etc, 2021).



Indonesia secarademografik dan kultural, sebenarnyamemilikipotensi
yang layakdikembangkanmenjadi salah
satuinstrumenpemerataanpendapatankhususnyamasyarakatmuslim Indonesia,
yaituinstitusi zakat, infaq, shadagah (ZIS). Karena secarademografik,
mayoritaspenduduk Indonesia adalahberagama Islam, dan
secarakulturalkewajiban zakat, berinfag, dan shadagah di jalan Allah SWT
telahmengakarkuatdalamtradisikehidupanmasyarakatmuslim  (Ari  Kristin,
2011). Namunmekanismepenghimpunan(funding) dan sistemdistribusi unit
zakat-shadagahmasih pada dataranrutinitas dan pemenuhankewajiban agama,
belumsampaidioptimalkansebagai basis fiskal yang signifikan. Akan tetapi,
pemerintahtelahmempunyaitanggungjawabsebagai negara
berpendudukmayoritasmuslimuntukdapatmengaktualisasikan zakat
sebagaiinstrumenpentingdalamfiskal,
denganmelakukanregulasidenganperangkatperundang-
undanganmenujusuatupembangunan zakat-shadagah yang berdimensi agamis
dan mempunyainilainilaiproduktivitasseperti yang terteradalamUndang-
UndangNomor 23 tahun 2011 tentangPengelolaan Zakat (Ahmad Dahlan,
2008).

SekjenBimas Islam Kemenag RI
TarmiziTohormenyampaikanbahwapotensi zakat nasionalmencapai 217
triliun rupiah per tahun, akantetapi yang terkumpulbaru 0,2% yaitusekitar 6
triliun rupiah per tahun. Inimenggambarkanbahwamekanismepenghimpunan
dan pendistribusian  zakat = masihkurangdiperhatikan.  Beliau  juga
mengungkapkanharusditingkatkanlagikepatuhan syariah
karenasudahadaundang-undangmengenaipengelolaan dan pendayagunaan
zakat yaituUndang-Undang No. 23 tahun 2011 tentangpengelolaan zakat dan
PeraturanPemerintah Rl No. 14 tahun 2014 tentangpelaksanaan UU No. 23
tahun 2011 tentangpengelolaan zakat. Selainitu juga menjalankan program
zakat produktif agar bisameningkatkantarafekonomimasyarakat (Online
Republik). Zakat bukansesuatu yang barudalampandangan orang Islam.

Orang Islam sangat mempercayai dan meyakinibahwa zakat merupakan salah



satudari salah satu pilar agama Islam. Kebanyakan orang Islam pun
berkeyakinanbahwa zakat
mempunyaiperanpentingdalampemberdayaanekonomiumat(Miftah, 2009).
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah badan resmi dan
satusatunya yang dibentuk oleh pemerintahberdasarkankeputusanPresiden RI
No. 8 Tahun 2001 yang memilikitugas dan fungsimenghimpun dan
menyalurkan zakat, infagq, dan sedekah (ZIS) pada tingkatnasional.
LahirnyaUndangUndangNomor 23 Tahun 2011 tentangpengelolaan Zakat
semakinmengukuhkanperan BAZNAS sebagailembaga yang

berwewenangmelakukanpengelolaan  zakat secaranasional  (Buhaerah,

2018:106). Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
merupakanpengelolatunggal zakat di Indonesia.
Pemerintahmemilikiperencanaanhingga audit keuangan yang

dapatdilibatkansehinggaperencanaan dan pengendalianlebihbaik dan utuh.
Pengelola zakat dibawahsatupintuakanmembukapeluang zakat
dikelolasebagaisesuatu  yang integral, utuhdengansumberdaya yang
menyeluruh.

Pengelolaan zakat yang Dbersifatproduktifdapatmenjadi  modal
awalbagimustahik zakat untukbangkitdarikemiskinan dan keterpurukan.
BAZNAS KabupatenMajalengkaadalahsuatulembaganirlaba yang
beroperasidisektorpengelolaan dana zakat, infaq, sedekah dan wakaf. Hasil
penghimpunan dana ZISWAF
tersebutakandisalurkankepadapenerimamanfaatdalambentuk program
pelayanan dan pemberdayaandisektorekonomi, kesehatan, pendidikan,
dakwah dan sosialkemanusiaan.

Zakat juga dapatmenyumbangkansuatudampak yang sangat
komprehensifdan menyentuh pada segi-segiaktivitaskehidupanmasyarakat,
apabilapenyaluranzakat dapatdifokuskan pada aktivitas-aktivitas yang
bersifatproduktif. Danpemanfaatan dana zakat pun perludilakukan pada
arahinvestasi yang bersifatjangkapanjang pula,

sehinggadapatdirasakansecaraterus-meneruskemanfaatannya. Fungsi zakat



yang besarinimembuat zakat menempatiposisi yang strategisdalamrisalah
Islam, zakat menjadirukun Islam yang
berfungsiuntukmemperdayakanekonomiumat, karena zakat adalahsatu-
satunyarukunislamyang
berorientasisecaralangsungkepadapemberdayaanekonomiumat. Jika
zakatditegakandenganbenar, makakemandirianekonomiumatakanmeningkat
(Asmani, 2016).

Adapun pengimplementsianpendistribusian zakat
diatasdapatdilakukandalambentuk; pertama, Zakat
didistribusikandalammempertahankanpenghasilanindividu di kelompok faqir

atau miskin. Kedua, Zakat yang teralokasikan, sekurang-kurangnyadalam

50% dialokasikandalammembiayaiaktivitas-aktivitas
yangproduktifterhadapgolonganmasyarakat faqir atau miskin,
contohnyadapatdilakukandalampembiayaandalamberbagaikegiatan dan

pelatihan-pelatihanketerampilanproduktif, pemberian modal usahaataukerja,
ataubantuan modalawal.

Kesenjangansosialmenjadi salah satumasalah yang terjadi di mana-
mana, di
manapunterdapatmasyarakatmakatidakdapatdipungkirididaerahtersebutbisaja
di
jugaterdapatkesenjangansosial,tidakterkecualipadamasyarakatkabupatenPole
wali Mandar. Mengapaterjadikesenjangansosial di
masyarakatdikarenakanadanyaperbedaanjumlahharta,pendidikan,pekerjaan,ya
ngmengakibatkanorangyangkaya
bertambahkayasedangkanorangmiskinsemakinmelarat.
Sudahsangatbanyakbuktinyata yang terjadi di masyarakat.

Berdasarkan data yang didapatbahwa pada 2019,
angkakemiskinanekstrim  di ~ Majalengkamencapai  10,6%.  Angka
itumengalamikenaikansignifikan di 2020, yakni 11,43%. Bahkan 2021
kembali naik menjadi 12,33%.



Permasalahanummatsepertiinibukanberartitidakmemilikipenyelesaian,
adabanyakcarayangdapatdilakukandalamrangkamenanggulangikesenjanganso
sialdi masyarakat salah satunyadengan zakat denganberfokus pada strategi
pengelolaan dana zakat sebagaiupayadalammenanggulangikesenjangansosial
di masyarakat.
Zakatharusdikelolasecaraproduktifdanprofesionalsehinggazakatdapatmengam
bilbagiandalammerealisasikan ide-ide Islam
untukmensejahterahkankehidupanbermasyarakat. Pengelolaan zakat yang
bersihseharusnya di mulaidaripelaksanaan yang terorganisir dan tepatsasaran
agar masyarakatdapatsecaralangsungmerasakandampakdaripengelolaan zakat
yang sehat.

Program pemberdayaanekonomidiimplementasikanmelalui program
MajalengkaMajuyaitupendayagunaan zakat
untukpemberantasankemiskinanmustahikKabupatenMajalengkamelaluipenin
gkatanpendapatanmustahik. Pendayagunaanharta zakat secaraproduktif dan
berdayaguna pada BAZNAS KabupatenMajalengkadiarahkan pada bantuan
modal usaha, bantuanfasilitasusaha, bantuanbiayapembinaansertapengawasan
dan bantuanmenyelesaikanhutangghariminuntukmelanjutkanusaha.

Salah satucarapengoptimalan zakat
yaitudenganmencarisolusiterbaiksebagaicarasupayameningkatkankesadaranm
asyarakatuntukmengeluarkan zakat sehingga zakat bisamenjadi optimal
untukmembantuperekonomianmasyarakat.
Dalammengoptimalkanpengelolaan  zakat, peran amil zakat sangat
pentingkarenasebagaipetugaspengumpul  zakat besertapendistribusiannya,
makadariitudibutuhkanseorang amil yang bekerjasecaraefektif,
dikatakanefektifberartitingkatkeberhasilandalammencapaitujuanatausasaran.

Denganpenjelasan yang sudahdipaparkan di atas,
penulismemilihjuduluntukpenelitianiniStrategi
OptimalisasiPengelolaanZakat Mal DalamPemberdayaan Ekonomi Umat
di Badan Amil Zakat Nasional KabupatenMajalengka”.



B. RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakang di atas,

dapatdirumuskansuatumasalahdalampenelitian yang akandilakukanyaitu:

1.

Bagaimanastrategi optimalisasipengumpulan zakat mal di Badan Amil

Zakat Nasional KabupatenMajalengka?

. Apa sajakendaladalampengelolaan dan distribusi zakat mal di Badan Amil

Zakat Nasional KabupatenMajalengka?

. Bagaimanadampak zakat mal terhadappemberdayaanekonomiumat di

KabupatenMajalengka?

TujuanPenelitian

Sesuaidenganrumusanmasalah di atas,

penelitianinimemilikitujuansebagaiberikut:

1.

Menganalisisstrategi optimalisasipengumpulan zakat mal di Badan Amil

Zakat Nasional KabupatenMajalengka.

. Untukmenganalisisstrategi

lembagaBaznasKabupatenMajalengkauntukmengurangitingkatkrmiskinan.

. Menganalisisdampak zakat mal terhadappemberdayaanekonomiumat di

KabupatenMajalengka.

D. ManfaatPenelitian

1.

2.

SecaraTeoritis

a. Memperdalampengetahuanmengenai zakat produktif,
sertamemperluaswawasankelslamankhususnyapemberdayaanekonomim
elalui zakat.

b. Hasil
penelitiandiharapkandapatmemberikanperansertakontribusibagipascasar
jana pada program studi Ekonomi Syariah UINSyekhNurjatiCirebon.

c. Dapatdijadikansebagairujukanpenelitianberikutnya.

SecaraPraktis



a. Dapatdijadikanrujukan dan
perbandinganbagiBaznasKabupatenMajalengkadalampenyaluran zakat
produktif.

b. Dapatmemberikanpemahamankepadamasyarakatmengenaipenyaluran

zakat produktif di BaznasKabupatenMajalengka.

E. PenelitianTerdahulu

Telah  ditemukandaribeberapahasilpenelitianterdahulumengenaitesis
dan jurnaltentangpengelolaan zakat produktif yang
dijadikansebagairujukanpenulis, diantaranya:

Misbah MRD (2017), Pengelolaan Zakat ProduktifDitinjau Dari
Hukum Islam (StudiKasus Kantor Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Mandailing Natal (MADINA), Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017.Penelitianinimembahasmengenai strategi BAZNAS dalampengelolaan
zakat produktifuntukmengatasiproblematikakemiskinan di daerahMandailing
Natal (MADINA), BAZNAS Mandailing Natal menarikkembali zakat
produktif yang
telahdiberikankepadamustahiknyaketikamustahiksudahbisamenjalankanperek
onomiannya. Metode yang
digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiankuantitatifdenganmetodedeskrip
tifdenganmenggunakanpendekatanpenelitiannormatif yang artinyahasildari
data primer dianalisismenggunakanpengelolaan zakat dalamperspektif Yusuf
Qardhawi, Putusan Fatwa MUI nomor 14 tahun 2011 dan Undang-
undangnomor 23 tahun 2011.

Khusnul Huda (2012), FikihPengelolaan Zakat ProduktifSebagai
Upaya MengembanganSumber Daya Mustahik (StudiKasus Di Badan
PelaksanaanUrusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM) PIMPINAN
CABANG MUHAMMADIYAH WELERI KENDAL), Tesis, IAIN Walisongo,
2012. Penelitianinimembahastentangmanajemenpengelolaan zakat produktif
dan pengeruhnyaterhadappengembanganekonomimustahiknya di Badan
PelaksanaanUrusan Zakat Muhammadiyah (BAPELURHAM). Metode yang
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digunakandalampenelitianiniadalahkualitatif, denganteknikpengumpulan data
melaluiwawancara, observasi, dan dokumentasi. Data  yang
telahdidapatkemudiandianalisismelaluianalisisdeskriptifkualitatifdengantigata
hapanyaitureduksi, penyajian data, dan verifikasiataukesimpulan.
DiauddinMadrais (2019), ImplementasiPenyaluran Zakat Produktif di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bekasi, Jawa Barat
DalamPerspektif Hukum  Fikih Islam, Tesis 11Q Jakarta, 2019.
Penelitianinimembahasmengenai strategi BAZNAS dalammengelola dan
penyalurkan zakat
produktifkepadapenerimamanfaatuntukmengatasiproblematikakemiskinan di
daerah Kota Bekasi dan
kesesuaiannyadenganhukumfikihsertaperkembanganekonomimustahiksetelah
mendapat dana zakat. Metodepenelitian yang
digunakandalamtesisiniadalahpenelitiankualitatifberupawawancara dan
studidokumendengancarapengamatansecaralangsungterhadapkegiatan ~ yang
dilakukan oleh BAZNAS Kota Bekasi.
Penelitianinimenggunakanpendekatandeskriptifanalitisyaitusuatumetode yang
meneliti status kelompokmanusiaatauobjekdengantujuanmembuatdeskripsi.
Dewi Sundari Tanjung (2019), Pengaruh Zakat ProduktifBaznas Kota
Medan TerhadapPertumbuhan Usaha Dan KesejahteraanMustahik Di
Kecamatan Medan Timur”,Jurnal Ekonomi Islam, VVolume IV No. 2 Juli —
Desember 2019. Penelitianinimembahastentangseberapabesarpengaruh zakat,
Infak dan Shadagahproduktifterhadappertumbuhanusahamikromustahiknya

yang ada di Kota Medan. Metode yang
digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiankuantitatif yang
menggunakananalisispendekatan SPSS.
Penelitianinitermasukkatagoripenelitianeksplanatoriatau confirmatory

yaituobjek yang akanditelitiadalahvariabel Zakat InfakShadagah (ZIS)

produktifdenganvariabelusahamikro dan variabelkesejahteraanmustahik.
CicikIndriati, A’rasyFahrullah (2019), EfektivitasPendayagunaan

Zakat Produktif Pada Pemberdayaan Ekonomi Di BaznasProvinsi Jawa
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Timur,Jurnal Ekonomi Islam, Volume 2 Nomor 3, Tahun 2019.
Penelitianinimembahastentangmanajemenpengelolaan zakat produktif di
BAZNAS provinsi Jawa Timur dan pengaruhnyaterhadapekonomimustahik.
Metode yang
digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiandeskriptifkualitatif. Teknik
pengumpulandatanyamenggunakanobservasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian oleh Arifa Mutia (2019), yang
berjudul “PraktikPendistribusianZakat Produktif Oleh BaznasProvinsi Jambi
TerhadapMustahiq di TinjaudariHukum Islam FakultasSyari’ah, UIN Sultan
ThahaSyaifuddin Jambi,
2019.Penelitianinimerupakanpenelitianmetodekualitatifdeskriptif,
penelitianinimembahasmengenaipraktikpendistribusian zakat. Hasil
daripenelitianiniialahpraktikpendistribusian zakat produktif yang
disalurkankepadamustahiqtelahsesuaidengan Syariah Islam dan
memberidampakkesejahteraanbagiperekonomianmustahiq di Kota Jambi.

Eka Nuraini Rachmawati, Azmansyah, Titis Triatmi Utami (2019),
Analisis Zakat Produktif Dan DampaknyaTerhadapPertumbuhan Usaha
Mikro Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta KesejahteraanMustahiq Di Kota
Pekan Baru Provinsi Riau, JurnalllmuManajemen, Volume 8, issue 2 Juni
2019 Penelitianinimembahastentangmanajemenpengelolaan zakat produktif
dan  pengaruhnyaterhadappertumbuhanusahamikro di  wilayah  Kota
Pekanbaru. Metode yang
digunakandalampenelitianiniadalahpenelitiankualitatif dan kuantitatif.
Sumber data yang digunakanadalah data primer (hasiljawabanangket,
wawancara dan juga pengamatan) dan data sekunder (laporankeuangan dana
zakat, literature mengenai zakat sertadokumenlainnya). Analisis data
dilakukandenganpendekatankuantitatifdilengkapianalisiskualitatif dan intuitif.

AnnisaZetira (2021), OptimalisasiPenghimpunan Zakat Digital Di
Masa Pandemi,jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 8 No. 2 September 2021.
Penelitian | nimembahas model manajemen JamesStoner, yaitu proses

perencanaan (planning),pengorganisasian (organizing),
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pelaksanaanataupengarahan  (actuating), dan pelaporanataupengawasan
(controlling), dapatdiaplikasikan pada setiapaspekmanajemenzakat, yang
terdiridariaspekpenghimpunan,pengelolaan, penyaluran, dan pelaporan.
Dalamaspekpenghimpunan, Pada aspekpenghimpunan, perencanaan yang
akandilakukanadalahmelakukansosialisasi ~ zakatsertapenghimpunan  dana
zakat melaluiberbagailinisosial media agar dapatmenjangkauseluruh wilayah
Indonesia.

Dari
penelitianterdahuludenganpenelitiansekarangmemilikiperbedaandalammelaks
anakanpemberdayaanekonomi, dari yang penulispahamitidaksemua Lembaga
Amil Zakat membina dan mendampingi para mustahik. Terkadang program
pemberdayaanekonomidisalurkanbukanberupa uang untuk modal
usahanyanamunberupabibitpertanian.
Sedangkankeunikannyadalampemberdayaanekonomiumatyakni,
melakukanpenyaluranpemberdayaanekonomidenganberbagaimacamcara agar
mustahikdapatmemperolehpenghasilan yang
lebihbaikdarisebelumnyasertamembuatmustahikjauhlebihproduktiflagi.

Meskipunterdapatperbedaanantara program
pemberdayaandaripenelitianterdahuludenganpenelitiansekarang,
tetapmempunyaikemanfaatantersendiriuntuklembaga dan mustahik. Serta
keunikan yang dimiliki oleh
lembagasuatukelebihanbagilembagauntukterusmenerusmemberikaninovasi
yang baruuntukmustahik agar
tetapmenjadikanpemberdayaanekonomiumatsuatu program yang

dapatmengentaskanmustahikdarikemiskinan.

KerangkaKonseptual

Zakat, infak dan sedekahmerupakansuatukegiatankeagamaan yang
memilikitujuandalamhalpemecahanmasalah-masalah yang
telahterjadidalamkehidupanmanusia,  sepertihalnyapengentasankemiskinan,

dan
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segalakesenjangansosialakibatdariperbedaandalamsuatuhalpemilikankekayaa

n. Zakat, infak dan juga
sedekahbukanhanyaberfungsisebagaikehidupansosialsajaakantetapi ZIS
dalam Islam sangat memperhatikankondisi-

kondisidalammasyarakatsepertinasibmereka yang lemah (Nasution, 2018).
Jadi ketiganyamempunyaipersamaansebagaitujuanmenyejahterakan rakyat
tanpamemperhatikanimbalan yang hanyamengharapkanpahaladari Allah.
Yang membedakanialah orang yang menerima, zakat terbatas pada
delapanasnafsedangkaninfak dan juga sedekahbisakepadasiapasaja yang
membutuhkan, zakat = masukdalamkategoriwajibuntukdilakukan  oleh
setiapumatmuslimdenganbeberapaketentuan yang adasedangkaninfak dan
sedekahhukumnyasunah  dan  perbedaan yang lainnyaialah  zakat
dikeluarkanapabilasudahmencapainisabnyasedangkaninfak dan
sedekahbisadikeluarkankapansaja.

Zakat yang dikeluarkan oleh muzakidapatdiberikanke amil
sebagaidoronganuntukterjadinyatingkatkejahatan yang terjadisaatini. Adanya
zakat dapatmembantumasyarakat. Zakat yang
disalurkandapatmeningkatkanmeningkatkanproduksikarenaadanyapemintaant
erhadapbarang.

Badan Amil Zakat Nasional
KabupatenMajalengkadalammenerapkanpendistribusiannyalebihmengutamak
anketelitian dan ketepatan, yaitudenganmencari, mensurvei dan mendata para
asnaf-asnaf.
Kemudianmelihatkondisisatupersatuasnaftersebutdenganmelihatfisiksepertiru
mah, usia,
keluargasertalingkungandariasnaftersebutkemudianmendatakondisiMustahikd
arisegiekonomisepertihartaMustahik, pendapatansehari-haridariMustahik.
Setelahmensurvei dan mencari data-data mengenaiMustahigtersebut,
barulahmenyeleksi ~ para  asnaf yang  paling tidakmampuyang

nantinyaakandiberi dana zakat sehingga dana zakat
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tersebutakantepatsasarankepadaMustahik yang sangat membutuhkannya
(Hasil wawancara).

Penggunaan zakat
untukhaltersebuttidakbisadilakukansecarabebastanpa batas,
tapiharusberdasarkankriteria yang jelas agar tidakkeluardaribatasan-batasan
yang sudahmenjadimujma’ alaihtentangmasarif zakat. Banyak yang
mengkajipemanfaatanlembaga zakat dalamupayapenanggulangan.
Denganbahasa yang lebihhalus, iniakanmenjawabpertanyaanbidangapasaja
yang dapatdidanaidarilembagazakat.

KerangkaKonseptual

BAZNAS
Kab. Maialengka

|

Regulasi — Lembaga IR Muzaki

!

Proses
Pendistribusian Dana Zakat

Pemberdayaan Pengentasan
Ekonomi Kemiskinan




